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SUMMARY 

 

YUNI TRI ASTUTI. Limiting Factors for Honey Bee Vegetation 

Growth In Peatland. (Supervised by M. EDI ARMANTO) 

  
Peatland is classified as infertile land, for that reason peat must be given special 

treatment to be able to carry out cultivation activities on peatland. Things that can 

be done in the management of peatlands are drainage, liming and fertilization. 

Peatland have verious functions, including regulating hydrology, the enviroment, 

biodiversity and even the economy. Honey bees and plants have a mulualism 

symbiosis relationship, which is the plants produce nectar and pollen for bees, while 

honey bees pollinate the plants. Honey is a viscous liquid with a naturally sweet or 

bitter taste that bees produce from plant nectar. Honey included in non timber forest 

production. The vegetation preferred by honey bees in this studi were acacia, 

eucalyptus, and gelam, these three plants are able to produce nectar and pollen 

which are used as food for the honey bees. 

This study aims to determine the limiting factors that affect the growth of 

vegetation favored by honey bees and find out how to increase actual land 

suitability to potential land suitability. This researh wa conducted at UPTB Kebun 

Raya Sriwijaya at Bakung, North Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatera. The 

research method used is a case study where the vegetation that bees like is used as 

a case. Sampling was divided into 3 areas namely Vak 14, Vak 4 and Vak 10. From 

each area 5 sample were taken which were then composed. 

The results showed that there was a temporal limiting factors at all sampling 

locations N, P and pH. This temporal limiting factors can be corrected by adding 

agricultural lime and fertilizing. Permanent limiting factors are found in Vak 4 and 

Vak 10 where there is a limiting factors for peat depth and there is also a permanent 

limiting factor that is peat maturity in Vak 10. With the improvements made, there 

can be an increase in land suitability form N to S3 with the limiting factor rc (peat 

depth and maturity) and na (nutrients available), while in Vak 14 there was an 

increase in land suitability from N to S2 with limiting factor nutrients available (na). 
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RINGKASAN 

 

YUNI TRI ASTUTI. Faktor-faktor Pembatas Pertumbuhan Vegetasi yang Disukai 

Lebah Madu di Lahan Gambut (Dibimbing oleh M. EDI ARMANTO). 

 

Lahan gambut tergolong ke dalam lahan yang kurang subur untuk itu harus ada 

perlakuan khusus untuk dapat melakukan kegiatan budidaya di lahan gambut. 

Upaya yang dilakukan dalam pengelolaan lahan gambut adalah drainase, 

pengapuran dan pemupukan. Lahan gambut mempunyai fungsi yang beragam 

diantaranya adalah berfungsi sebagai pengatur hidrologi, lingkungan, biodiversity 

bahkan ekonomi. Lebah madu dan tanaman memiliki hubungan simbiosis 

mutualisme yang mana tanaman sebagai penghasil pakan lebah berupa nektar dan 

polen, sedangkan lebah madu melakukan penyerbukan pada tanaman. Madu adalah 

cairan kental dengan rasa manis atau pahit alami yang diproduksi oleh lebah dari 

nektar tumbuhan. Madu termasuk dalam produksi hutan bukan kayu. Vegetasi yang 

disukai lebah madu pada penelitian ini adalah akasia, eukaliptus dan gelam, dimana 

ketiga tanaman ini mampu menghasilkan nektar dan polen yang menjadi pakan 

lebah madu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor-faktor pembatas yang 

mempengaruhi pertumbuhan vegetasi yang disukai lebah madu dan menentukan 

cara meningkatkan kesesuaian lahan aktual ke kesesuaian lahan potensial. 

Penelitian ini dilaksanakan di UPTB Kebun Raya Sriwijaya yang bertempat di desa 

Bakung, Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu studi kasus dimana vegetasi yang disukai lebah dijadikan kasus. 

Pengambilan sampel terbagi menjadi 3 area yaitu Vak 14, Vak 4 dan Vak 10. 

Masing masing area diambil 5 sampel yang kemudian dikompositkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya faktor pembatas temporal pada 

semua vak atau lokasi pengambilan sampel yaitu N, P dan pH. Faktor pembatas 

temporal ini dapat diperbaiki dengan penambahan kapur pertanian dan pemupukan. 

Faktor pembatas permanen ditemukan pada Vak 4 dan Vak 10 yang mana terdapat 

faktor pembatas kedalaman gambut dan juga terdapat faktor pembatas permanen 

berupa kematangan gambut pada Vak 10. Dengan perbaikan yang dilakukan dapat 

terjadi kenaikan kesesuaian lahan dari N (tidak sesuai) menjadi S3 (sesuai marginal) 

dengan faktor pembatas rc (kedalaman dan kematangan gambut) dan na (hara 

tersedia), sedangkan pada Vak 14 dengan kenaiakan kesesuaian lahan dari N (tidak 

sesuai) menjadi S2 (cukup sesuai) dengan faktor pembatas hara tersedia (na). 

 

Kata kunci : Akasia, Eukaliptus, Gambut, Gelam, Faktor pembatas, Kesesuaian 

lahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Gambut berasal dari sisa bahan organik yang terakumulasi atau menumpuk 

namun mengalami proses dekomposisi yang terhambat akibat dari kondisi 

lingkungan yang tidak mendukung. Gambut memiliki potensi yang besar untuk 

dijadikan lahan pertanian, namun produktivitas lahan gambut sangat dipengaruhi 

oleh pengelolaan gambut secara terpadu dan menyeluruh (Armanto et al., 2016). 

Evaluasi lahan adalah adalah cara membandingkan persyaratan penggunaan 

lahan tertentu dengan karakteristik dan atau kualitas tanah yang digunakan. 

Evaluasi lahan bertujuan untuk mengetahui potensi lahan sebagai tempat untuk 

membangun suatu bangunan atau sebagai tempat bercocok tanam untuk kebutuhan 

hidup manusia (Rima et al., 2015).   

Kesesuaian lahan aktual adalah kesesuaian lahan berdasarkan data biofisik 

tanah atau sumber daya lahan sebelum diolah untuk mengatasi keterbatasan atau 

kendala pada lahan tersebut. Data biofisik ini berisi informasi tentang karakteristik 

tanah dan iklim yang berkaitan dengan kebutuhan tumbuh tanaman. Sedangkan 

kesesuaian tanah potensial menggambarkan kesesuaian tanah yang akan dicapai 

jika tindakan perbaikan tertentu diambil  (Marina, 2019). 

 Lebah madu dapat hidup di berbagai tempat misalnya di sekitar lahan 

pertanian, hutan gambut, dan Mangrove. Lebah madu juga dapat beradaptasi 

dengan lingkungannya sehingga dapat dibudidayakan di dekat pemukiman 

penduduk (Syaifudin dan Normagiat, 2020). Namun lahan gambut memerlukan 

perlakuan khusus untuk bisa ditanami dengan tanaman penghasil nektar yang 

disukai lebah. Dikarenakan gambut memiliki kesuburan yang rendah maka tanaman 

yang ditanam di gambut ini haruslah disesuaikan dengan karakteristik gambut. Oleh 

sebab itu untuk menunjang pertumbuhan tanaman dan kesuburan tanah maka 

gambut dapat diberi perlakukan berupa pemupukan, pengapuran ataupun 

pemberian biochar dan lain sebagainya.  



2 
 

 
 Universitas Sriwijaya 

 Ketersediaan dan jumlah tanaman pakan lebah merupakan faktor terpenting 

yang menentukan kesuksesan budidaya lebah madu. Hal ini dikarenakan 

perkembangan populasi dan produktivitas lebah bergantung pada ketersediaan 

nektar dan polen sebagai pakan lebah. Tanaman pakan dengan produksi nektar dan 

polen yang terus menerus harus tersedia untuk menghindari krisis kekurangan 

pakan yang  mengurangi jumlah populasi dan produktivitas lebah madu (Lima et 

al., 2019). 

Selain pemilihan tanaman yang tepat pengelolaan tanah juga perlu dilakukan. 

Bahan amelioran sangat penting dalam meningkatkan produktivitas gambut dan 

untuk merangsang perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi gambut. Bahan amelioran 

yang dimaksud yaitu pupuk organik dan anorganik, kapur pertanian, abu vulkanik 

dan lainnya. Pengelolaan air juga diperlukan karena gambut merupakan jenis tanah 

yang mana tidak semua tanaman dapat hidup di tanah dengan kandungan air yang 

tinggi namun jika kadar air gambut rendah maka akan meningkatkan risiko 

terjadinya kering tak balik, oleh sebab itu perlu adanya saluran drainase dan irigasi 

guna mengatur kadar air yang ada pada gambut (Armanto et al., 2017). 

UPTB Kebun Raya Sriwijaya (KRS) terletak di Desa Bakung, Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. KRS ini merupakan salah 

satu tempat dilakukannya konservasi tanah gambut. Kebun Raya Sriwijaya dapat 

menjadi tempat yang tepat untuk dimanfaatkan sebagai lahan budidaya lebah madu 

yang tidak hanya menguntungkan dalam bidang ekonomi namun juga bagi 

kelestarian alam.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi kasus yang 

mana vegetasi yang disukai lebah dijadikan kasus (akasia, eukaliptus dan gelam) 

dengan cara menganalisis faktor-faktor pembatas vegetasi yang disukai lebah madu 

berdasarkan sifat fisik dan sifat kimia tanah gambut. Hasil dari penilaian kesesuaian 

lahan tersebut berupa kelas kesesuaian lahan aktual yang dapat dijadikan sebagai 

dasar untuk menentukan faktor pembatas yang berhubungan dengan persyaratan 

tumbuh tanaman tersebut. Klasifikasi kesesuaian lahan yang digunakan mengacu 

pada Framework of Land Evaluation (FAO) dengan tingkat kesesuaian lahan yang 

dibedakan atas lahan sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2), sesuai marginal (S3), 

dan tidak sesuai (N). 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor-faktor pembatas pertumbuhan vegetasi yang disukai lebah 

madu di lahan gambut? 

2. Bagaimana meningkatkan kesesuaian lahan aktual ke kesesuaian lahan 

potensial? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan faktor-faktor pembatas yang mempengaruhi pertumbuhan 

vegetasi yang disukai lebah madu. 

2. Menentukan cara meningkatkan kesesuaian lahan aktual ke kesesuaian lahan 

potensial 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai masukan untuk pemerintah 

guna merevitalisasi lahan gambut dengan melalui peningkatan ekonomi masyarakat 

tani, adapun manfaat lain dari penelitian ini sebagai bahan masukan bagi pihak 

swasta/industri untuk kerja sama perusahaan dengan masyarakat tani lokal atau 

CSR (Corporate Social Responsibility), dan manfaat untuk masyarakat adalah 

sebagai alternatif mata pencarian masyarakat tani.  
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